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ABSTRAK

NASRINA NUR FAHMI. Konseling Kelompok dalam Meningkatkan
Rasa Percaya Diri Siswa SMK Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2015.

Kepercayaan diri juga sangat penting bagi seseorang untuk dapat
mengembangkan potensinya. Jika seseorang memiliki bekal kepercayaan diri yang
baik, maka individu tersebut akan dapat mengembangkan potensinya dengan
mantap. Pada kenyataan di lapangan, kondisi kepercayaan diri siswa berbeda-
beda, sementara disisi lain siswa butuh komunikasi secara verbal. Menurut guru
bimbingan konseling kelas X ada 6 siswa jurusan pemasaran yang memiliki
kerpercayaan diri rendah dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari adanya
gejala-gejala yang seperti takut untuk menyampaikan pendapat atau tanggapan
saat berdiskusi kelompok. Pada diskusi kelompok inilah mereka cenderung diam
dan pasif. Untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti menggunakan layanan
konseling kelompok.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pelaksanaan konseling kelompok untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa
SMK N 1 Depok Sleman Yogyakarta.

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 1 Guru
Bimbingan dan Konseling dan 6 siswa kelas X Jurusan Pemasaran. Objek
penelitian ini adalah tahap-tahap pelaksanaan konseling kelompok dan teknik
yang digunakana untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa SMK N 1 Depok
Sleman Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara, observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian adalah tahap-tahap pelaksanaan konseling kelompok di
SMK N 1 Depok Sleman Yogyakarta terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap
pembentukan, tahap transisi, tahap pelaksanaan dan tahap pengakhiran dengan
menggunakan menggunakan 1 teknik, yaitu teknik umum.

Kata kunci: 1. Konseling Kelompok 2. Rasa Percaya Diri
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Guna menghindari kesalahpahaman maka penulis perlu memberikan

gambaran dan penegasan dari skripsi yang berjudul Layanan Konseling

Kelompok dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri siswa SMK N 1 Depok

Sleman Yogyakarta.

1.

Layanan Konseling Kelompok

Istilah konseling berasal dari bahasa latin yaitu consillium yang
berarti “dengar” atau “bersama” yang dirangkai dengan “menerima” atau
“memahami.’

Layanan konseling kelompok vyaitu layanan bimbingan dan
konseling yang memungkinkan peserta didik memperoleh kesempatan
untuk pembahasan dan pengentasan permasalahan yang dialaminya
melalui dinamika kelompok. Dinamika kelompok adalah suasana yang
hidup, yang berdenyut, yang bergerak, yang berkembang, yang ditandai
dengan adanya interaksi antara sesama anggota kelompok. Layanan

konseling kelompok merupakan layanan konseling yang diselenggarakan

dalam suasana kelompok?

him. 99.

! Prayitno, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004),

2 Sukardi Dewa Ketut, Manajemen Bimbingan dan Konseling, (Bandung: Alfabeta,

2002), him. 69.



Dalam hal ini konseling kelompok yang dimaksud adalah suatu
bentuk pembahasan dan pengentasan permasalahan yang dialami anggota
kelompok melalui dinamika kelompok.

2. Meningkatkan Rasa Percaya Diri
Meningkatkan berasal dari kata tingkat yang berarti susunan yang
berlapis. Sedangkan meningkatkan yakni menaikkan, menambah,
mempertinggi, dan mengangkat diri.?

Rasa percaya diri, menurut Jacinta F. Rini dari team psikologi
adalah sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya untuk
mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri maupun
terhadap lingkungan/situasi yang dihadapinya.*

Meningkatkan rasa percaya diri di sini adalah menumbuhkan rasa
percaya diri siswa untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya tanpa
merasa malu dan ragu. Dengan memberikan konseling kelompok agar
siswa lebih berani menunjukkan kemampuannya di depan teman-teman,
serta tidak canggung berinteraksi dengan orang lain.

3. Siswa SMK Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta.

SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) merupakan salah satu
bentuk sekolah formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada
jenjang pendidikan menengah atas, sekolah ini setara dengan sekolah

menengah atas.

* Tim Penyusun Pusat dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 950.

* Tina Afiatin dan Sri Mulyani Martinah, Peningkatan Rasa Percaya Diri, (Yogyakarta:
UGM, Jurnal Psikologika, Vol. IX, 2000), hIm. 66.



Maka yang dimaksud dengan SMK Negeri 1 Depok Sleman
Yogyakarta dalam penelitian ini adalah sekolah yang bersifat formal yang
berstatus negeri yang berada di jalan Ring Road utara, di sekolah ini
banyak sekali jurusan dan keahlian, dimana anak akan lebih banyak
mendapatkan ketrampilan kerja yang tentunya akan diterapkan di dunia
kerja.

Berdasarkan pada penegasan judul yang telah dipaparkan di atas,
maka yang dimaksud dengan judul “Layanan konseling kelompok untuk
meningkatkan rasa percaya diri siswa SMK Negeri 1 Depok Sleman
Yogyakarta” merupakan suatu bentuk bentuk pembahasan dan
pengentasan permasalahan yang dialami anggota kelompok melalui
dinamika kelompok, yang bertujuan untuk menumbuhkan dan
mengembangkan potensi yang di milik siswa SMK N 1 Depok Sleman
Yogyakarta tanpa merasa ragu dan malu.

B. Latar Belakang Masalah
Bimbingan dan konseling merupakan salah satu komponen penting
dalam dunia pendidikan. Diadakannya layanan bimbingan dan konseling di
sekolah bukan karena adanya landasan hukum, namun yang lebih penting
adalah adanya kesadaran atau komitmen untuk memfasilitasi siswa agar
mampu mengembangkan potensi dirinya. Dalam masa inilah siswa
membutuhkan banyak bimbingan untuk memperluas pengetahuan dan

wawasan tentang dirinya dan lingkungannya.



Pendidikan sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, saat ini
bangsa Indonesia sedang berupaya meningkatkan mutu pendidikan dalam
menghadapi perkembangan zaman. Dunia pendidikan diharapkan mampu
mewujudkan cita-cita bangsa dan tujuan pendidikan nasional. Hal ini dapat
diperoleh apabila seseorang tersebut memiliki rasa percaya diri terlebih
dahulu, sehingga dapat meningkatkan perkembangannya baik oleh dirinya
sendiri maupun lingkungan yang akan membantu pencapaiannya.

Percaya diri menjadi salah satu aspek kepribadian yang sangat penting
dalam kehidupan manusia. Orang yang percaya diri akan yakin atas
kemampuan mereka sendiri serta memiliki penghargaan yang realistis,
bahkan ketika harapan mereka tidak terwujud, mereka akan tetap berfikir
positif dan dapat menerimanya.’

Kepercayaan diri juga sangat penting bagi seseorang untuk dapat
mengembangkan potensinya. Jika seseorang memiliki bekal kepercayaan diri
yang baik, maka individu tersebut akan dapat mengembangkan potensinya
dengan mantap. Dengan kepercayaan diri saat maju di depan kelas, dapat
meningkatkan keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan. Selain
memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam diri siswa dapat membantu
mencapai prestasi dan hasil belajar yang lebih baik lagi.

Pada kenyataan di lapangan, kondisi kepercayaan diri siswa berbeda-
beda, sementara di sisi lain siswa butuh komunikasi secara verbal. Menurut

guru bimbingan konseling kelas X ada 6 siswa jurusan pemasaran yang

% Larry J.Koeing, Ph. D, Smart Dicipline Menanamkan DisipIn dan Menumbuhkan Rasa
Percaya diri pada Anak. (Jakarta: Gramedia Pustaka Umum Anggota IKPI, 2003), him. 72.



memiliki kerpercayaan diri rendah dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilihat
dari adanya gejala-gejala yang tampak diantaranya ragu-ragu saat berbicara di
depan kelas dan diam saat ditunjuk guru untuk maju di depan kelas. Adapun
gejala yang lain seperti takut untuk menyampaikan pendapat atau tanggapan
saat berdiskusi kelompok. Pada diskusi kelompok inilah mereka cenderung
diam dan pasif.® Untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti
menggunakan layanan konseling kelompok.

Pelaksanaan layanan yang biasa digunakan di dalam instansi sekolah
untuk mengatasi rasa kurang percaya diri tersebut adalah konseling
kelompok, dikarenakan disamping bersifat efisien juga secara tidak langsung
siswa tersebut akan belajar untuk bersosialisasi dalam lingkup yang mungkin
bisa dikatakan kecil. Konseling itu sendiri adalah proses pemberian bantuan
kepada klien (siswa) dalam hal pemecahan masalah.

Layanan konseling kelompok merupakan salah satu layanan
bimbingan dan konseling di sekolah. Layanan konseling kelompok secara
terpadu dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling disekolah.
Layanan konseling kelompok merupakan upaya bantuan untuk dapat
memecahkan masalah siswa dengan memanfaatkan dinamika kelompok.’
Layanan konseling kelompok memungkinkan siswa secara bersama-sama
memperoleh kesempatan bagi pembahasan dan pengentasan masalah melalui

dinamika kelompok dalam konseling kelompok.

® Wawancara dengan Koordinator Guru BK Ibu Rinawati, pada hari Jumat, 19 Februari
2015 di Ruang BK.

" Achmad Juntik, Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: Refika
Aditama, 2009), him. 56.



Dengan demikian, berdasarkan uraian tersebut penulis merasa
termotivasi untuk membantu siswa meningkatkan kepercayaan diri dengan
menggunakan layanan konseling kelompok maka penulis mencoba untuk
menyusun penelitian tindakan yang dikemas melalui sebuah penelitian yang
berjudul “Layanan Konseling Kelompok dalam Meningkatkan Rasa Percaya
Diri Siswa SMK Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta”.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan penegasan judul dan latar belakang tersebut, maka
masalah penelitiannya dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai
berikut sebagai berikut:

1. Bagaimana tahap-tahap pelaksanaan layanan konseling kelompok dalam
meningkatkan rasa percaya diri siswa SMK Negeri 1 Depok Sleman
Yogyakarta?

2. Apa sajakah teknik yang digunakan dalam tahap-tahap pelaksanaan
layanan konseling kelompok dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa
SMK Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pokok permasalahan di atas, maka tujuan
dilakukannya penelitian ini, yaitu:
a. Mengetahui bagaimana tahap-tahap pelaksanaan layanan konseling
kelompok dalammeningkatkan rasa percaya diri siswa SMK Negeri 1

Depok Sleman Yogyakarta.



b. Mengetahui teknik yang digunakan dalam tahap-tahap pelaksanaan
konseling kelompok dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa
SMK Negeri 1 Depok SlemanYogyakarta .

2. Kegunaan Penelitian
Dengan adanya penelitian ini di gunakan sebagai berikut:

a. Secara teoritis dapat memberikan sumbangsih pengembangan
keilmuan Bimbingan dan Konseling Islam yang berkaitan dengan
pelaksanaan layanan konseling kelompok untuk meningkatkan rasa
percaya diri siswa.

b. Secara praktis
1. Bagi Sekolah

Sebagai rujukan bagi guru pembimbing dalam
meningkatkan rasa percaya diri pada siswa, agar senantiasa dapat
memberikan dorongan dan motivasi kepada siswanya.

2. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis untuk
mempelajari secara mendalam sejauh mana peran layanan
konseling kelompok diperlukan di sekolah.

3. Bagi Siswa

Dapat memberikan masukan kepada peserta didik akan

pentingnya layanan konseling kelompok sebagai suatu cara untuk

meningkatkan kepercayaan diri siswa.



E. Tinjauan Pustaka
Setelah meneliti dan mengkaji penelitian yang sudah ada, penulis
mengemukakan beberapa penelitian yang penulis teliti, di antaranya:

1. Skripsi yang ditulis oleh Arthi Puji Lestari jurusan pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
tahun 2008 tentang “Usaha Pembina dalam Menumbuhkan Rasa Percaya
Diri Remaja Anak Asuh di Panti Asuhan Yatim Putri”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui usaha apa yang dilakukan pembina dalam
menumbuhkan rasa percaya diri pada remaja anak asuh. Usaha yang
dilakukan adalah dengan memberikan kebebasan, nasehat dan pengarahan
dengan melibatkan dalam berbagai kegiatan.®

2. Skripsi yang ditulis oleh Amim Wahyuni, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Jurusan Bimbingan Konseling Islam tahun 2008 dengan
judul “Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan
Kepercayaan Diri pada Siswa Tunanetra di MAN Maguwoharjo Sleman
Yogyakarta”, di dalam skripsi tersebut menjelaskan tentang usaha guru
Bimbingan dan Konseling dalam membimbing siswa tunanetra agar lebih

percaya diri dengan kekurangan yang dimiliki, adapun usaha yang

8 Arti Fuji Lestari,” Usaha Pembina dalam Menumbuhkan Rasa Percaya Diri pada Anak
Asuh di Panti Ashan Yatim Putri “Aissyah”, Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008.



diberikan adalah dengan mengunakan bimbingan belajar, bimbingan
individu serta bimbingan latihan pengembangan diri. °

3. Skripsi yang ditulis oleh Eni Fitrianingsih Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam tahun 2010 dengan
judul “ Upaya Pembimbing dalam Meningkatkan Percaya Diri Anak Tuna
Rungu di SLB PGRI Minggir Sleman Yogyakarta, dalam penelitian ini
membahas tentang usaha yang dilakukan guru pembimbing yaitu
pembimbing sebagai motivator dan fasilitator bagi anak tuna rungu di
SLB PGRI Minggir Sleman*

Dari ketiga penelitan di atas, berbeda dengan penelitian yang
penulis lakukan, penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Depok yang
membahas tentang meningkatkan percaya diri siswa menggunakan
layanan konseling kelompok. Penelitian ini disusun untuk melengkapi
skripsi yang telah ada.

F. Kerangka Teori
1. Layanan Konseling Kelompok
a) Pengertian Layanan Konesling Kelompok
Layanan konseling kelompok yaitu layanan bimbingan dan

konseling yang memungkinkan pesertadidik  memperoleh

® Amin Wahyuningsih, 2009, Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam
Meningkatkan Kepercayaan Diri pada Siswa Tunanetra di MAN Maguwoharjo Sleman
Yogyakarta. Skripsi,Fakultas Dakwah jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam UIN Sunan Kalijaga,
2009.

0 Eni Fitrianingsih,2010,Upaya Pembimbing dalam Meningkatkan Percaya Diri dari
Anak Tuna Rungu di SLB PGRI Kecamatan Minggir Kabupaten Sleman, Skripsi (tidak
diterbitkan) Fakultas dakwah jurusan Bimbingan dan Konseling Islam UIN Sunan Kalijaga, 2010.
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kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan permasalahan yang
di alaminya melalui dinamika kelompok. Dinamika kelompok adalah
suasana yang hidup, yang berdenyut, yang bergerak, yang
berkembang, yang ditandai dengan adanya interaksi antara sesama
anggota kelompok. Layanan konseling kelompok merupakan
layanan konseling yang diselenggarakan dalam suasana kelompok.**

Konseling kelompok adalah suatu proses antar pribadi yang
terpusat pada pemikiran dan perilaku yang disadari. Proses itu
mengandung ciri-ciri terapeutik seperti pengungkapan pikiran dan
perasaan secara leluasa, orientasi pada kenyataan, pembukaan diri
mengenai  perasaan-perasaan mendalam yang dialami, saling
percaya, saling perhatian, saling pengertian, dan saling
mendukung.*?

Layanan konseling kelompok pada dasarnya adalah layanan
konseling perorangan yang dilaksanakan di dalam suasana
kelompok. Di sana ada konselor dan ada klien, yaitu para anggota
kelompok (yang jumlahnya minimal dua orang). Dimana juga ada
pengungkapan dan pemahaman masalah klien, penelusuran sebab-
sebab timbulnya masalah, upaya pemecahan masalah, kegiatan

evaluasi dan tindak lanjut.

" Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah. (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 49.

2 Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok, (Jakarta: Ghalia Indonesia,
2005), him. 98.
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b) Tujuan Konseling Kelompok
1) Melatih siswa agar berani bicara dihadapan orang banyak.
2) Melatih siswa dapat bertoleransi dengan temannya.
3) Mengembangkan bakat dan minat masing-masing.
4) Mengentaskan  permasalahan-permasalahan  yang dihadapi
kelompok.

5) Melatih siswa untuk berani melakukan sharing dalam kelompok.*®

Tujuan  konseling  kelompok adalah  berkembangnya
kemampuan sosialisasi siswa, khususnya kemampuan
berkomunikasinya. Melalui konseling kelompok hal-hal yang dapat
menghambat atau mengganggu sosialisasi dan komunikasi siswa
diungkap dan didinamikakan melalui berbagai teknik, sehingga
kemampuan sosialisasi dan berkomunikasi siswa berkembang secara
optimal.

c) Asas Konseling Kelompok

Dalam kegiatan konseling kelompok terdapat sejumlah aturan
ataupun asas-asas yang harus diperhatikan oleh para anggota, asas-
asas tersebut yaitu:
1. Asas Kerahasiaan

Asas kerahasiaan ini memegang peranan penting dalam

konseling kelompok karena masalah yang dibahas dalam

3 vitalis DS, Layanan Konseling Kelompok, Diktat Mata Kuliah Bimbingan Konseling
IKIP PGRI Madiun, 2008, him. 56.
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konseling kelompok bersifat pribadi, maka setiap anggota
kelompok diharapkan bersedia menjaga semua (pembicaraan

ataupun tindakan) yang ada dalam kegiatan konseling kelompok.

. Asas Kesukarelaan

Kehadiran, pendapat, usulan, ataupun tanggapan dari

anggota kelompok harus bersifat sukarela, tanpa paksaan.

. Asas Keterbukaan

Keterbukaan dari anggota kelompok sangat diperlukan
sekali. Karena jika ketrbukaan ini tidak muncul maka akan
terdapat keragu-raguan atau kekhawatiran dari anggota.

. Asas Kegiatan

Hasil layanan konseling kelompok tidak akan berarti bila
klien yang dibimbing tidak melakukan kegiatan dalam mencapai
tujuan-tujuan bimbingan. Pemimpin kelompok hendaknya
menimbulkan suasana agar klien yang dibimbing mampu
menyelenggarakan kegiatan yang dimaksud dalam penyelesaian

masalah.

. Asas Kenormatifan

Dalam kegiatan konseling kelompok, setiap anggota harus
dapat menghargai pendapat orang lain, jika ada yang ingin
mengeluarkan pendapat maka anggota yang lain harus
mempersilahkannya terlebih dahulu atau dengan kata lain tidak

ada yang berebut.
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6. Asas Kekinian
Masalah yang dibahas dalam kegiatan konseling kelompok
harus bersifat sekarang. Maksudnya, masalah yang dibahas adalah
masalah yang saat ini sedang di alami yang mendesak, yang
mengganggu  keefektifan ~ kehidupan  sehari-hari,  yang
membutuhkan penyelesaian segera, bukan masalah dua tahun
yang lalu ataupun masalah waktu kecil.**
d) Unsur Konseling Kelompok
Dalam kegiatan konseling kelompok, terdapat beberapa unsur
sehingga kegiatan tersebut di sebut konseling kelompok. Adapun
unsur-unsur yang ada dalam konseling kelompok yaitu:

1) Anggota kelompok, adalah individu normal yang mempunyai
masalah dalam rentangan penyesuaian yang masih dapat diatasi
oleh pemimpin kelompok maupun anggota kelompok yang lainnya.

2) Pemimpin kelompok, adalah seseorang ahli yang memimpin
jalannya kegiatan konseling kelompok. Konseling kelompok
dipimpin oleh seorang konselor atau psikolog yang profesional
dengan latihan khusus bekerja dengan kelompok.

3) Permasalahan yang dihadapi antar anggota konseling kelompok
adalah sama.

4) Metode yang dilaksanakan dalam konseling kelompok berpusat

pada proses kelompok dan perasaan kelompok.

4 Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Gramedia Widia Sarana
Indonesia, 2008), him. 30-36.
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5) Interaksi antar anggota kelompok sangat penting dan tidak bisa
dinomor duakan.

6) Kegiatan konseling kelompok dilaksanakan berdasar pada alam
kesadaran masing-masing anggota kelompok dan juga pemimpin
kelompok.*

e) Tahapan-Tahapan Konseling Kelompok
Proses pelaksanaan konseling kelompok dilaksanakan melalui
tahap-tahap berikut:

1) Tahap awal kelompok

Proses utama selama tahap awal adalah orientasi dan
eksplorasi. Pada awalnya tahap ini akan diwarnai keraguan dan
kekhawatiran, namun juga harapan dari peserta. Namun apabila
konselor mampu memfasilitasi kondisi tersebut, tahap ini akan
memunculkan kepercayaan terhadap kelompok. Langkah-langkah
pada tahap awal kelompok adalah:

a. Menerima secara terbuka dan mengucapkan terima kasih
b. Berdoa

c. Menjelaskan pengertian konseling kelompok

d. Menjelaskan tujuan konseling kelompok

e. Menjelaskan cara pelaksanaan konseling kelompok

f.  Menjelaskan asas-asas konseling kelompok

0. Melaksanakan perkenalan dilanjutkan rangkaian nama

5 1bid., him. 63.
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2) Tahap Peralihan

3)

Tujuan tahap ini adalah membangun iklim saling percaya

yang mendorong anggota menghadapi rasa takut yang muncul pada

tahap awal. Konselor perlu memahami karakterisik dan dinamika

yang terjadi pada tahap transisi.

Langkah-langkah pada tahap peralihan:

a.

b.

Menjelaskan kembali kegiatan konseling kelompok

Tanya jawab tentang kesiapan anggota untuk kegiatan lebih
lanjut

Mengenali suasana apabila anggota secara keseluruhan atau
sebagian belum siap untuk memasuki tahap berikutnya dan
mengatasi suasana tersebut .

Memberi contoh masalah pribadi yang dikemukakan dan

dibahas dalam kelompok

Tahap Kegiatan

Pada tahap ini ada proses penggalian permasalahan yang

mendalam dan tindakan yang efektif. Menjelaskan masalah pribadi

yang hendak dikemukakan oleh anggota kelompok.

Langkah-langkah pada tahap kegiatan adalah:

a.

Mempersilakan anggota kelompok untuk mengemukakan
masalah pribadi masing-masing secara bergantian.
Memillih/menetapkan masalah yang akan dibahas terlebih

dahulu.
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Membahas masalah terpilih secara tuntas.

Selingan.

Menegaskan komitmen anggota yang masalahnya telah dibahas
apa Yyang akan dilakukan berkenaan dengan adanya

pembahasan demi terentaskan masalahnya.

4) Tahap Pengakhiran

Pada tahap ini pelaksanaan konseling di tandai dengan

anggota kelompok mulai melakukan perubahan tingkah laku di

dalam kelompok. Langkah-langkah pada tahap pengakhiran adalah:

a.

b.

f.

g.

Menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompok akan diakhiri
Anggota kelompok mengemukakan kesan dan menilai
kemajuan yang dicapai masing-masing.

Membahas kegiatan lanjutan.

Pesan serta tanggapan anggota kelompok.

Ucapan terima kasih

Berdoa

Perpisahan®®

f) Teknik Layanan Konseling Kelompok

Dalam pelaksanaan layanan konseling kelompok terdapat

beberapa teknik untuk mendukung jalannya konseling kelompok,

diantaranya:

16 Staff.uny.ac.id/Modul Konseling Kelompok, diakses 06 Maret 2015, pukul 11.00.
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1) Teknik Umum, vyaitu teknik-teknik yang digunakan dalam
penyelenggaraan layanan konseling kelompok mengacu pada
berkembangnya dinamika kelompok yang diakui oleh seluruh
anggota kelompok untuk mencapai tujuan layanan. Adapun
teknik-teknik secara garis besar meliputi:

(@  Komunikasi multi arah secara efektif dan terbuka.

(b)  Pemberian rangsangan untuk menimbulkan inisiatif dalam
pembahasan, diskusi, analisis, dan pengembangan
argumentasi.

(c) Dorongan minimal untuk memantapkan respon aktivitas
kelompok.

(d) Penjelasan, pendalaman, pemberian contoh  untuk
memantapkan analisis, argumentasi dan pembahasan.

(e) Pelatihan untuk membentuk pola tingkah laku yang
dikehendaki.

2) Teknik permainan kelompok, yaitu dalam layanan konseling
kelompok dapat diterapkan teknik permainan baik sebagai selingan
maupun sebagai wahana (media) yang memuat materi pembinaan
tertentu. Permainan kelompok yang efektif harus memenuhi ciri-
ciri sebagai berikut:

(a) Sederhana

(b) Menggembirakan

(c) Menimbulkan rasa santai
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(d) Meningkatkan keakraban®’

3) Modeling, yaitu suatu strategi di mana konselor menyediakan
demonstrasi tentang tingkah laku yang menjadi tujuan. Teknik ini
dilaksanakan dengan mengamati dan menghadirkan model secara
langsung saat konseling kelompok untuk mencapai tujuan,
sehingga kecakapan-kecakapan pribadi atau sosial tertentu bisa
diperoleh dengan mengamati atau mencontoh tingkah laku model-
model yang ada.

4) Bermain Peran, merupakan suatu teknik konseling melalui
pengembangan imajinasi dan penghayatan anggota kelompok.
Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan dengan
memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda mati yang
disesuaikan dengan kejadian dalam kehidupan sebenarnya.

5) Menggunakan humor, dapat digunakan sebagai selingan saat
konseling kelompok yang mendorong suasana yang segar dan
relaks agar tidak menimbulkan ketegangan.

6) Home work assigments, teknik yang dilaksanakan dalam bentuk
tugas-tugas rumah dapat melatih, membiasakan diri, dan
menginternalisasikan sistem nilai tertentu yang menuntut pola
tingkah laku yang diharapkan.®

g) Kelebihan dan Kelemahan Konseling Kelompok.

7 Tohirin, Bimbingan dan Konseling Di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi),
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), him. 182.

'8 M.Edi Kurnanto, Konseling Kelompok, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 73.
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Adapun kelebihan konseling kelompok:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Anggota belajar berlatih perilakunya yang baru.

Kelompok dapat dipakai untuk belajar mengekspresikan perasaan,
perhatian dan pengalaman.

Anggota belajar ketrampilan sosial, belajar berhubungan pribadi
lebih mendalam.

Efisiensi dan ekonomis bagi konselor, karena dalam satu waktu
tertentu dapat memberikan konseling bagi lebih dari seorang
siswa.

Kebanyakan masalah berkaitan dengan hubungan antar pribadi
dalam lingkungan sosial. Konseling kelompok memberikan
lingkungan sosial yang dapat dipakai sebagai sarana memecahkan
masalah ini.

Kebersamaan dalam kelompok lebih memberikan kesempatan
untuk mempraktekkan perilaku baru dari pada keberduaan pada
konseling individual. Dalam kelompok, klien mendapatkan
dukungan dan umpan balik yang jujur mengenai perilaku yang
dicoba dari teman-teman sebayanya bukan dari konselor.
Konseling kelompok memungkinkan klien memaparkan
masalahnya  kepada siswa-siswa lain, dan  menjajaki
penyelesaiannya dengan bantuan perasaan, perhatiaan dan

pengalaman siswa-siswa lain.
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8) Dalam memecahkan masalah pribadi maupun antara pribadi
dalam konseling kelompok, klien tidak hanya meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah bersama, tetapi juga belajar
keterampilan sosial dalam pemecahan ini.

9) Dalam konseling kelompok klien tidak hanya memecahkan
masalah masing-masing tetapi juga masalah orang lain.
Memberikan tanggapan terhadap masalah orang lain, dapat
mengalihkan pusat perhatian dari masalahnya sendiri.

Sedangkan Kelemahan Konseling Kelompok :

1) Tidak semua orang cocok dalam kelompok.

2) Perhatian konselor lebih menyebar.

3) Sulit dibina kepercayaan.

4) Klien mengharapkan terlalu banyak dari kelompok.

5) Kelompok bukan dijadikan sarana berlatih melakukan perubahan,
tetapi sebagai tujuan.*®

2. Percaya Diri
a. Pengertian Percaya Diri
Kata percaya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
mempunyai arti yakni benar atau memastikan akan kemampuan atau
kelebihan seseorang atau sesuatu (bahwa akan dapat memenuhi
harapannya) kepada diri sendiri. Sedangkan diri berarti awak, badan,

batang tubuh, nafsi (diri sendiri), orang, perorangan, pribadi, sendiri.

® Hallen A, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), him. 57-59.
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Sehingga percaya diri dapat dirumuskan sebagai keyakinan atas
kemampuan atau kelebihan yang dimiliki diri pribadi.

Percaya diri merupakan suatu keyakinan dalam jiwa manusia
bahwa tantangan hidup apapun harus dihadapi dengan berbuat
sesuatu. Percaya diri itu lahir dari kesadaran bahwa jika memutuskan
untuk melakukan sesuatu, sesuatu itu pula yang harus dilakukan°

Individu yang percaya diri akan memandang kelemahan
sebagai hal yang wajar di miliki oleh setiap individu, karena individu
yang percaya diri akan mengubah kelemahan yang di miliki menjadi
motivasi untuk mengembangkan kelebihannya dan tidak akan
membiarkan kelemahannya tersebut menjadi penghambat dalam
mengaktualisasikan kelebihan yang dimilikinya.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa percaya diri adalah kesadaran individu
akankelebihan dan kelemahan yang dimilikinya dan kesadaran
tersebut membuatnya merasa yakin pada kemampuan yang dimiliki,
menerima diri, bersikap optimis dan berpikir positif sehingga dapat
bertindak  sesuai  dengan  kapasitasnya  serta  mampu

mengendalikannya.

72.

2 Angelis Barbara, Confidence (Percaya Diri),(Jakarta: Gramedia Pustaka, 2005), him.
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b. Karateristik Individu yang Percaya Diri
Karateristik individu digolongkan ke dalam tujuh bagian
yaitu:**

1. Percaya akan kompetensi atau kemampuan diri, sehingga tidak
membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan, ataupun rasa
hormat orang lain. Remaja percaya diri memahami kemampuan
diri yang dimilikinya tanpa harus menunggu orang lain untuk
memuji dan mengakui kemampuannya.

2. Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi
diterima oleh orang lain atau kelompok. Remaja pede tidak akan
menunjukkan sikap penyesuaian diri supaya diterima oleh sebuah
kelompok. Jika seseorang remaja sudah memiliki kepercayaan
diri, dia tidak memiliki keinginan untuk mengubah sesuatu dalam
dirinya supaya dapat diterima disalah satu kelompok.

3. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain
(berani menjadi diri sendiri).

4. Mempunyai pengendalian diri yang baik. Remaja yang percaya
diri dapat mengendalikan dirinya dengan baik, artinya meski
dalam situasi emosi yang tidak baik, dia tetap bisa
mengendalikan emosinya untuk tetap tersenyum.

5. Memiliki internal locus of control (memandang keberhasilan atau

kegagalan, tergantung dari usaha sendiri dan tidak mudah

! Abu Al-Ghifari, Percaya Diri Sepanjang Hari. Panduan Sukses Generasi Qurani,
(Bandung: Mujahid, 2003), him.16.
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menyerah pada nasib/keadaan serta tidak tergantung atau
mengharapkan bantuan orang lain).

6. Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri,
orang lain, dan situasi diluar dirinya. Berpikir negatif (negative
thinking) lebih mudah terjadi ketimbang berpikir positif (positive
thinking). Bahwa memunculkan pikiran negatif terus-menerus
akan berdampak pada sikap pribadimu dalam memutuskan
masalah. Pikiran negatif yang menguasaimu akan membuatmu
memilih keputusan yang salah. Pikiran negatif juga mengikis
sedikit demi sedikit rasa percaya dirimu.

c. Macam-Macam Percaya Diri
Kalau melihat ke literatur lainnya, ada beberapa istilah yang
terkait dengan persoalan percaya diri yaitu ada empat macam,
yaitu: %

1. Self-concept: bagaimana individu menyimpulkan dirinya secara
keseluruhan, bagaimana individu melihat potret dirinya secara
keseluruhan, bagaimana individu mengkonsepsikan diri anda
secara keseluruhan.

2. Self-esteem: sejauh mana individu punya perasaan positif
terhadap dirinya, sejauhmana individu punya sesuatu yang anda

rasakan bernilai atau berharga dari dirinya, sejauh mana individu

22 Sarastika, Buku Pintar Tampil Percaya Diri, (Yogyakarta: Araska, 2014), him. 51-52.
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meyakini adanya sesuatu yang bernilai, bermartabat atau
berharga di dalam dirinya.

3. Self efficacy: sejauh mana individu punya keyakinan atas
kapasitas yang individu miliki untuk bisa menjalankan tugas atau
menangani persoalan dengan hasil yang bagus.

4. Self-confidence: sejauhmana individu punya keyakinan terhadap
penilaian anda atas kemampuan individu dan sejauh mana
individu bisa merasakan adanya “kepantasan” untuk berhasil.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Rasa Percaya Diri
Rasa percaya diri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
yang dapat digolongkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal:

1. Faktor internal, meliputi:

a) Konsep diri
Terbentuknya percaya diri pada seseorang diawali
dengan perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam
pergaulan suatu kelompok. Konsep diri merupakan gagasan
tentang dirinya sendiri. Individu yang mempunyai rasa
rendah diri biasanya mempunyai konsep diri negatif,
sebaliknya individu yang mempunyai rasa percaya diri akan

memiliki konsep diri positif.
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b) Harga diri

d)

Harga diri yaitu penilaian yang dilakukan terhadap
diri sendiri. Individu yang memiliki harga diri tinggi akan
menilai pribadi secara rasional dan benar bagi dirinya serta
mudah mengadakan hubungan dengan individu lain. Individu
yang mempunyai harga diri tinggi cenderung melihat dirinya
sebagai individu yang berhasil percaya bahwa usahanya
mudah menerima orang lain sebagaimana menerima dirinya
sendiri. Akan tetapi individu yang mempuyai harga diri
rendah bersifat tergantung, kurang percaya diri dan biasanya
terbentur pada kesulitan sosial serta pesimis dalam pergaulan.
Kondisi fisik

Perubahan kondisi fisik juga berpengaruh pada rasa
percaya diri. Penampilan fisik merupakan penyebab utama
rendahnya harga diri dan percaya diri seseorang.
Ketidakmampuan fisik dapat menyebabkan rasa rendah diri
yang kentara.

Pengalaman hidup

Kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman yang
mengecewakan adalah paling sering menjadi sumber
timbulnya rasa rendah diri. Apalagi jika pada dasarnya
individu memiliki rasa tidak aman, kurang kasih sayang dan

kurang perhatian.
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2. Faktor eksternal meliputi:

a)

b)

Pendidikan

Institusi pendidikan yang mengambil sebagian besar
waktu pertumbuhan seseorang juga sangat mempengaruhi
percaya dirinya. Siswa yang sering diperlakukan buruk
(dihukum atau ditegur di depan umum) cenderung sulit
mengembangkan percaya dirinya. Sebaliknya yang sering
dipuji, dihargai, diberi hadiah (apalagi di depan umum) akan
lebih mudah mengembangkan konsep diri yang positif,
sehingga lebih percaya diri.
Pekerjaan

Bekerja dapat mengembangkan kreatifitas dan
kemandirian serta rasa percaya diri. Lebih lanjut
dikemukakan bahwa rasa percaya diri dapat muncul dengan
melakukan pekerjaan, selain materi yang diperoleh. Kepuasan
dan rasa bangga didapat karena mampu mengembangkan
kemampuan diri.
Lingkungan

Lingkungan disini merupakan lingkungan keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Dukungan yang baik yang diterima
dari lingkungan keluarga seperti anggota kelurga yang saling

berinteraksi dengan baik akan memberi rasa nyaman dan
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percaya diri yang tinggi. Begitu juga dengan lingkungan
masyarakat.”®
e. Kiat Meningkatkan Percaya Diri
Banyak kiat-kiat yang menjelaskan tentang bagaimana
meningkatkan percaya diri. Metode untuk meningkatkan percaya diri
yaitu:
1. Evaluasi diri secara obyektif
Belajar menilai diri secara obyektif dan jujur. Seseorang
yang ingin meningkatkan percaya diri bisa melakukan dan
menganalisa pemetaan terhadap SWOT (strengths, weaknesses,
obstacles dan threats) diri, kemudian digunakan untuk membuat
dan menerapkan strategi pengembangan diri yang lebih realistik.
2. Beri penghargaan yang jujur terhadap diri
Orang yang ingin memiliki kepercayaan diri harus
menghargai sekecil apapun keberhasilan dan potensi yang di
miliki. Kita harus ingat bahwa semua itu didapat melalui proses
belajar diri sejak dahulu hingga Kkini. Mengabaikan atau
meremehkan satu saja prestasi yang pernah diraih, berarti
mengabaikan atau menghilangkan satu jejak yang membantu
untuk menemukan jalan yang tepat menuju masa depan.
Ketidakmampuan menghargai  diri  sendiri  mendorong

munculnya keinginan yang tidak realistik dan berlebihan.

> M.Nur Ghufron,dkk, Teori-teori Psikolog, (Jogjakarta: Ar-Razz, 2010), him. 36.
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3. Berfikir positif
Untuk meningkatkan percaya diridapat timbul dengan
berfikir positif dan memerangi setiap asumsi buruk, prasangka
atau persepsi negatif yang muncul dalam benak kita. Jangan
biarkan pikiran negatif berlarut-larut karena tanpa sadar pikiran
itu akan terus berakar dan berkembang. Kita harus berhati-hati
agar masa depan Kkita tidak rusak karena keputusan keliru yang
dihasilkan oleh pikiran keliru.
4. Berani mengambil resiko
Berdasarkan pemahaman diri yang obyektif kita bisa
memprediksi setiap resiko dari tantangan yang Kkita hadapi.
Dengan demikian Kkita tidak perlu menghindari setiap resiko,
melainkan ~ lebih  menggunakan  strategi-strategi  untuk
menghindari, mencegah atupun mengatasi resiko tersebut.
5. Menetapkan tujuan yang realistik
Setiap manusia perlu mengevaluasi tujuan-tujuan yang
telah ditetapkannya selama ini dalam arti apakah tujuan tersebut
sudah realistik atau belum. Dengan menerapkan tujuanyang
lebih realistik, maka akan memudahkan dalam mencapai tujuan
tersebut. Dengan demikian akan menjadi lebih percaya diri

dalam mengambil langkah tindakan dan keputusan dalam
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mencapai masa depan sambil mencegah terjadinya resiko yang

tidak diinginkan.?*

f. Tinjauan Kelslaman tentang percaya diri

Kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian manusia
yang berfungsi penting untuk mengaktualisasikan potensi yang
dimilikinya, tanpa adanya kepercayaan diri maka banyak masalah
akan timbul pada manusia. Dengan adanya rasa percaya diri maka
seseorang akan mudah bergaul, serta mampu menghadapi orang
yang lebih tua, lebih pandai maupun lebih kaya, mereka tidak malu
mau pun canggung. Mereka akan berani menampakkan dirinya
secara apa adanya, tanpa menonjol-nonjolkan kelebihan serta
menutup-nutupi kekurangan, dikarenakan orang-orang yang percaya
diri telah benar-benar memahami dan mempercayai kondisi dirinya,

sehingga telah bisa menerima keadaan dirinya apa adanya.

Seperti ayat dalam Al-Qur’an :

T . 2 on2e ° :°/°5° 2235 L - A
Criesa 218 ) G51e N A5l ) 63 a3 ¥y ) sdgi Y
“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.”
Dari ayat tersebut di atas terlihat bahwa Islam telah
menanamkan akar kepada orang-orang Yyang beriman dengan

mengisi keyakinan ke dalam hati mereka. Dengan cara seperti itu,

WIB.

#Jacinta F. Rini, http: www. e-psikologi.com, diakses 17 februari 2015, pukul 16.14
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agama kita membimbing para pengikutnya kepada ketentraman dan
kesetabilan. Ghazali mengatakan bahwa manusia yang percaya diri
adalah manusia yang tidak mudah putus asa, tidak merasa takut dan
kehilanganharapan akan sesuatu selain Allah SWT.%

Percaya diri sebenarnya sudah ada sejak zaman Rasulullah
bahkan beliau termasuk orang yang sangat percaya diri, Rasulullah
dikatakan sangat percaya diri itu terlihat ketika beliau dihadapkan
pada tokoh-tokoh kaum musyrik Makkah yang menawarkan kepada
beliau untuk menghentikan perjuangannya dalam dakwah
menyebarkan Islam digantikan dengan kedudukan yang tinggi, akan
diberikan harta yang banyak juga wanita tapi semua itu di tolak oleh
Rasulullah SAW. Dalam cerita ini kalau dilihat dari indikator
percaya diri mengidikasikan bahwa Rasulullah yakin terhadap
kemampuannya, berani mengambil resiko dan berfikir posiif dan
optmis.®

Ketika kita cermati sumber dari percaya diri Nabi adalah
keimanan atau keyakinan yang dimiliki, karena dengan keimanan
dan keyakinan seseorang akan selalu cenderung optimis terhadap apa
yang akan dijalani dengan kecenderungan untuk selalu berfikir
positif terhadap dirinya sendiri maupun terhadap orang lain. Sejalan

dengan pendapat lzzatul Jannah mengatakan bahwa semakin tinggi

% Al-Ghazali, Ringkasan Ihya’ Ulumuddin, (Jakarta: Pustaka Amani, 1986), him. 261

2 M.Quraish Shihab, Mukjizat AL-Quran, (Bandung: Mizan, 2001), him. 65.
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keimanan seseorang maka semakin tinggi pula tingkat percaya
dirinya.?’

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwasanya meningkatkan percaya diri adalah usaha untuk
menggerakkan dan menaikkan rasa percaya diri yang sudah tertanam
dengan perasaan yakin akan kemampuan dan rahmat Allah SWT,
optimis, mandiri dan tenang sehingga semua keputusan yang telah
diambilnya dapat dipertanggungjawabkan.

G. Metode Penelitian
Metode adalah cara-cara ilmiah yang digunakan untuk melaksanakan
penelitian. Sedangkan penelitian adalah usaha menemukan, mengembangkan
dan menguji kebenaran suatu pengetahuan yang dilaksanakan dengan metode
ilmiah.?® Berikut ini akan dijelaskan beberapa hal terkait dengan metode-

metode yang digunakan dalam penelitian ini.

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini mengunakan penelitian lapangan yaitu penelitian
yang mengambil data primer dari lapangan.?®Jenis penelitian dalam
skripsi ini adalah kualitatif yang bersifat deskriptif. Dalam penelitian ini
penulis berusaha memperoleh data yang sesuai dengan gambaran,

keadaan, realita dan yang akan diteliti. Sehingga data yang diperoleh

2" |zzatul Jannah, Everyday is PEDE Day, (Surakarta: Eureka, tt), him. 9.
%8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), him. 04.

» Hibana S. Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, (Yogyakarta: UCY
Press,2004), him. 52.
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penulis bisa dideskripsikan secara rasional dan obyektif sesuai dengan
kenyataan yang ada di lapangan. Dalam penelitian ini penulis mencari
dan mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan subyek dan obyek
penelitian yang berisi meningkatkan percaya diri menggunakan layanan
konseling kelompok di SMK Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta Tahun
ajaran 2014/2015.
2. Penentuan Subyek dan Obyek

Subyek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber
informasi yang dapat memberikan data sesuai dengan masalah yang
sedang diteliti.*® Adapun subyek dalam penelitian ini adalahl guru
Bimbingan Konseling sebagai subyek primer yaitu ibu Rinawati selaku
koordinator bimbingan konseling sekolah, sedangkan siswa-siswi kelas X
Pemasaran sebanyak 6 orang sebagai subyek primer yaitu NA, MF, LM,
AA, RS, ER. Siswa 6 orang ini didapat dari rekomendasi guru BK SMK
Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta yaitu siswa yang memiliki kriteria
percaya diri rendah.

Yang dimaksud obyek penelitian adalah permasalahan-
permasalahan yang menjadi titik sentral perhatian suatu penelitian.®
Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah tahap-tahap

pelaksanaan konseling kelompok untuk meningkatkan percaya diri siswa

% Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1998), him. 135.

31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1992), him. 99.
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di SMK Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta, serta teknik yang

digunakan dalam tahap-tahap pelaksanaan konseling kelompok.

3. Teknik pengumpulan data

a.

Metode Observasi

Observasi atau pengamatan meliputi kegiatan pemusatan
perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat
indera.®® Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
partisipan, artinya peneliti turut ambil bagian dalam kegiatan yang
diteliti.*®

Tujuan penggunaan metode ini adalah untuk memperoleh dan
mengetahui data sebenarnya. Adapun yang diamati adalah keadaan
sekolah meliputi keadaan siswa dan keadaan guru, dan tahap-tahap
pelaksanaan konseling kelompok meliputi tahap pembentukan, tahap
transisi, tahap pelaksanaan dan yang terakhir tahap pengakhiran
yang dilakukan oleh guru BK dalam membantu meningkatkan
percaya diri siswa-siswi SMK Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta.
Wawancara

Interview atau wawancara adalah tanya jawab lisan antara

dua orang atau lebih secara langsung. Pewawancara disebut

%2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), him. 156.

%3 Basrori dan Suwandi, Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES,

1989), him. 70.
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interviewer, sedangkan yang diwawancara disebut interviewee.®*
Dalam penelitian ini penulis menggunakan interview bebas
terpimpin, artinya penulis telah menyiapkan terlebih dahulu pokok
pertanyaan yang akan diajukan kepada responden. Metode ini
bertujuan untuk mewawancarai guru untuk memperoleh data yang
berkenaan dengan bagaimana tahap-tahap pelaksanaan layanan
konseling kelompok.

Dengan metode wawancara ini penulis bisa memperoleh data
baik secara lisan maupun tertulis mengenai tahap-tahap konseling
kelompok serta teknik yang digunakan untuk meningkatkan
kepercayaan diri siswa yang ada di SMK Negeri 1 Depok Sleman
Yogyakarta. Wawancara dengan koordinator BK dengan
memperoleh data mengenai tujuan konseling kelompok, aturan
konseling kelompok, peranan guru BK, berkaitan dengan teknik
yang digunakan. Sedangkan dengan siswa mendapatkan data berupa
apa itu jurusan pemasaran, kesan setelah melakukan konseling
kelompok.

c. Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan kegiatan yang mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang terdapat dalam dokumen-
dokumen data yang diambil dari data tertulis seperti buku induk,

rapot, dokumen, catatan harian, surat keterangan dan lain

% Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1996), him. 57.
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sebagainya.®* Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang
tidak dapat digali dengan mengunakan wawancara maupun
observasi yaitu berkaitan tentang sejarah serta profil SMK Negeri 1
Depok Sleman Yogyakarta, susunan organisasi SMK Negeri 1
Depok Sleman Yogyakarta baik susunan organisasi sekolah
maupun organisasi BK, fasilitas serta sarana prasarana yang ada di
SMK Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta, data guru, karyawan,
siswa, tata tertib yang ada di SMK Negeri 1 Depok Sleman
Yogyakarta serta data yang berkaitan dengan obyek penelitian yaitu
tahap-tahap pelaksanaan konseling kelompok dan teknik yang
digunakan dalam tahap-tahap pelaksanaan konseling kelompok.
Data tersebut didapatkan melalui dokumen serta arsip sekolah yang

ada di tata usaha SMK Negeri 1 Depok Sleman Y ogyakarta.

4. Teknik Analisis Data

Dalam buku Lexy J Moleong, Bodgan & Biklen mengungkapkan

analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan

data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan yang dapat

dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting

dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang diceritakan kepada

orang lain.*

% Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), him. 206.

% Lexy J.Moeleong, Metode penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2005), him. 248.
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Metode analisis data yang digunakan oleh penulis adalah
deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif adalah cara analisis
yang cenderung mengunakan kata-kata yang menjelaskan fenomena
ataupun data yang diperoleh melalui langkah pengumpulan data.’” Dalam
penelitian ini penulis mengunakan pendekatan deskripstif kualitatif yang
merupakan suatu proses menggambarkan keadaan yang sebenarnya dari
obyek dan tempat yang diteliti. Dan penelitian yang secara apa adanya
sesuai dengan hasil observasi, wawancara maupun dokumentasi.

Setelah data diperoleh dan terkumpul melalui metode-metode di
atas, kemudian data dianalisis. Adapun analisis yang dipergunakan
adalah deskriptif yaitu penyelidikan yang kritis terhadap status kelompok
manusia, obyek, self kondisi suatu sistem pemikiran atau suatu kilas
peristiwa untuk membuat paparan, gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual, akurat tentang fakta, sifat serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki.*®

Setelah semua data terkumpul, lalu disusun dan digambarkan
menurut apa adanya. Dari hasil pengolahan dan analisa data yang
berdasar wawancara, dokumentasi, maupun observasi ini, diberikan
interpretasi yang kemudian penulis gunakan sebagai dasar untuk menarik

kesimpulan terhadap masalah yang diteliti.

¥Tjetjep Rohndi Rohidi, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Ul Pres, 1992), him.15.

% M. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), him. 55.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian tentang pelaksanaan konseling kelompok

dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa SMK N 1 Depok Sleman

Yogyakarta, dapat disimpulkan:

1. Pelaksanaan konseling kelompok di SMK N 1 Depok Sleman Yogyakarta
terdiri dari 4 tahap yaitu: Tahap pembentukan, Tahap transisi, Tahap
pelaksanaan, Tahap pengakhiran. Tahap pembentukan terdiri dari memilih
anggota, membuat tujuan kelompok, menentukan waktu pelaksanaan
konseling kelompok, menyiapkan materi dan melakukan perkenalan.
Tahap transisi ini guru BK menjelaskan kembali mengenai pelaksanaan
konseling kelompok. Tahap Konseling kelompok vyaitu membahas
masalah setiap anggota konseling kelompok. Dan yang terakhir tahap
penutup yaitu mengambil kesimpulan dan menutup pelaksanaan konseling
kelompok.

2. Teknik yang digunakan dalam pelaksanaan konseling kelompok yaitu
teknik umum.

B. Saran-saran
Demi meningkatkan mutu SMK N 1 Depok Sleman Yogyakarta, serta

kemajuan program layanan bimbingan konseling yang ada di SMK N 1

86
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Depok Sleman Yogyakarta, penulis berusaha memberi masukan dan
pertimbangan terhadap pelaksanaan layanan bimbingan konseling,
diantaranya
1. Bagi Sekolah
Menambah fasilitas di ruang BK seperti ruang khusus konseling
kelompok agar kegiatan konseling kelompok dapat berjalan dengan efektif
dan diharapkan agar dapat memfasilitasi guru BK sehingga dapat
melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam layanan bimbingan dan konseling
terutama layanan konseling kelompok untuk meningkatkan percaya diri

siswa.

2. Bagi Guru Bimbingan Konseling
Untuk guru pembimbing, diharapkan dapat memberikan perlakuan
atau perhatian khusus kepada siswa yang mempunyai kepercayaan diri
rendah sebagai upaya dalam meningkatkan percaya diri.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Melihat keterbatasan yang ada serta kelebihan dan kekurangan
yang dimiliki masing-masing, maka mengharapkan peneliti selanjutnya
mengenai pelaksanaan konseling kelompok dapat memberikan lebih
banyak lagi kontribusi khususnya untuk jurusan bimbingan konseling
Islam, sehingga guru bimbingan memiliki banyak upaya yang dapat

diterapkan untuk menigkatkan rasa percaya diri siswa.
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C. Penutup

Alhamdulillah hirobil’alamin, rasa syukur penulis panjatkan kepada
Allah SWT yang telah melimpahkan segala karunia-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi dengan judul Layanan konseling kelompok dalam
meningkatkan rasa percaya diri siswa SMK Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta.
Penulis menyadari bahwa saat pelaksanaan penelitian sampai penulisan skripsi
banyak sekali adanya kekurangan sehingga penulisan skripsi ini masih jauh dari
kata sempurna. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang
membangun untuk memperbaiki skripsi ini.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu dalam penyelesaian skripsi ini. Semoga Allah SWT membalas segala
kebaikan dan semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang

membutuhkan.
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Diajukankepada Guru BK SMK N 1 Depok

a.

b.

Bagaimana Struktur Organisasi BK?

Bagaimana Program Kerja BK?

Bagaimana keadaan guru BK?

Sudah berapa lama ibu menjadi koordinator BK?

Berapa jumlah guru BK di SMK N 1 Depok? Dan bagaimana peran dari masing-masing
guru BK?

Kurikulum yang digunakan BK?

Berkaitan dengan percaya diri seberapa pentingnya percaya diri untuk siswa
pemasaran?

Apakah umumnya semua siswa jurusan pemasaran sudah memiliki kepercayaan diri?
Berapa persenkah siswa yang belum mempunyai percaya diri?

Program apa yang ibu lakukan terkait dengan meningkatkan rasa percaya diri siswa
jurusan pemasaran?

Apakah pernah ibu melakukan konseling kelompok untuk meningkatkan rasa percaya
diri?

Bagaimana pelakasanaan konseling kelompok di SMK 1 Depok?

Apakah konseling kelompok bermanfaat untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa?
Bagaimana tahapan dalam konseling kelompok?

Apa sarana dan prasarana sekolah yang mendukung konseling kelompok?

Materi apa yang digunakan dalam konseling kelompok?

Apa factor penghambat dan pendukung dalam konseling kelompok?



2. Diajukan kepada siswa siswi SMK N 1 Depok

a. Mengapa memilih jurusan pemasaran di SMK N 1 Depok?

b. Apa kelebihan jurusan pemasaran di SMK N 1 Depok?

c. Kendala dalam jurusan pemasaran?

d. Seberapa pentingnya kepercayaan diri dalam jurusan pemasaran?

e. Apakah kalian memiliki kendala kepercayaan diri ? sedangkan jurusan pemasaran
membutuhkan kepercayaan diri

f. Faktor apa yang membuat kalian tidak percaya diri?

g. Bagaimana cara mengatasi masalah kepercayaan diri tersebut?

h. Apakah kalian pernah konsultasi terhadap guru BK tentang kendala kepercayaan diri?

i. Bagaiamana tanggapan guru bk terkait masalah kepercayaan diri tersebut?

j. Adakah program guru BK untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa pemasaran?

k. Pernahkan guru Bk melaksanakan konseling kelompok untuk meningkatan percaya
diri siswa pemasaran?

I.  Apa yang kalian ketahui tentang konseling kelompok?

m. Berapa kali guru Bk melakukan konseling kelompok?

n. Manfaat apa yang kalian dapatkan setelah melakukan konseling kelompok?

0. Dengan adanya konseling kelompok apakah terbantu meningkatakan percaya diri?



PEDOMAN OBSERVASI

Observasi atau pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini, yakni

melakukan pengamatan tentang gambaran SMK Negeri 1 Depok Sleman

Yogyakarta meliputi:

1. Mengamati lokasi dan keadaan di sekitar sekolah

a. Alamat atau lokasi sekolah serta lingkungan sekitar sekolah

b.

Mengamati kondisi atau fasilitas sekolah

2. Mengamati kegiatan sebelum dan sesudah pembelajaran

a.

b.

d.

Mengamati kedatangan siswa ke sekolah

Persiapan yang dilakukan sebelum memulai kegiatan pembelajaran
Ketepatan waktu dalam memulai dan mengakhiri kegiatan
pembelajaran

Mengamati kepulangan siswa dari sekolah

3. Mengamati interaksi warga sekolah

a.

b.

C.

Interaksi guru dengan guru
Interaksi guru dengan siswa

Interaksi siswa dengan guru, teman dan warga sekolah lainnya

4. Mengamati Proses Konseling Kelompok

a.

b.

Mengamati persiapan
Mengamati pelaksanaan
Mengamati penutupan

Mengamati evaluasi



PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Melalui arsip tertulis

€.

Profil SMK Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta

Sejarah, Visi, dan Misi SMK Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta
Prestasi siswa-siswi

Slogan, gambar, dan berbagai pengumuman yang tertempel di
sekolah

Struktur organisasi BK

2. Foto kondisi lingkungan sekitar sekolah

a.

b.

Gedung atau bangunan SMK Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta
Kegiatan pembelajaran di dalam kelas

Kegiatan pembelajaran di luar kelas

Kedatangan siswa ke sekolah

Kepulangan siswa ke sekolah
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4. YF XI Busana Butik Perempuan

5. AD Xl Busana Butik Perempuan
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Nama

Tempat dan Tanggal Lahir
Madrasah Asal
Nomor Induk

DAFTAR NILAI UJIAN

MADRASAH ALIYAH
F’rogram : limu Pengetahuan Sosial
TAHUN PELAJARAN 2010/2011

. Nilai Pt Nitai
No. Mata Pelajaran Rata-Rata Ujian Madrasah | Madrasah ¥)
Rapor
| | UJIAN MADRASAH o
1. Pendidikan Agama ]
a. Al-Quran-Hadis | 760 ... 7,80 /Y
b. Akidah-Akhlak o 83 840 | 817 . .
c. Fikih [ SN A — 7,60 .. 765
d. Sejarah Kebudayaan Islam \ o IcoN . 7,70 766 |
2. Pendidikan Kewarganegaraan i ;} e B 7,50 757 |
3. Bahasalndonesia ... 795 .. 9, 00 8,57 |
4. Bahasa Arab L7207 800 7,63
5. Bahasa Inggris . JITIEIO 8/ 0 . | 804 .
6. Matematika L0803 9,25 8,76
7. Sejarah 0. 803 .. 825 | .. 8le ..
8. Geografi .. 770 . 9,40 8,72
9. Ekonomi 827 ... 900 . L8470
10. Sosiologi | ST . 980 . . 223 |
11. SeniBudaya | 7260 . | 760 ... 832 ..
12. Pendidikan Jasmani, Ulahraga, dan Kes;i—s?;;yatén ....... 7263 | ... 8,40 8:09 .
13. Teknologi Informasi dan Komunikasi | . 747 .. 220 . 7.3
14. Keterampilan/t3ahasa Asing
Rata-Rata 8,32
*) Nilai Madrasah = 40 % Nilai Rata-Rata Rapor + 60% Nilai Ujian Madrasah
No. Mata Pelajaran Matli:'?siah Uji;@?’:whigiona! AE?JSH
Il UJIAN NASIONAL
1. Bahasa Indonesia BB 780 ... 8.1
2. Bahasalnggris | ... 804 ... 5,20 ... 6% ...
3. Matematka 87.. . .. €50 .. 74 ..
4. Ekonomi &7 | mBO0 | 68 ]
5. Sosiologi ] 923 ....|.620 . . |.. 74
6. Geografi | L 872|480 . |.. 64 ...
Rata-Rata | 7.4 v

*) Nilai Akhir = 40 % Nilai Madrasah + 60% Nilai Ujian Nasional
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